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Abstrak

Ekstrak MeOH jahe merah (Zingiber officinale Roscoe) telah diteliti efek

hepatoprotektif pada dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB dengan menggunakan

metode induksi CCl4. Mencit jantan galur Swiss (25±1,5 g) diberi perlakuan dengan

jahe merah (100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB) dan Sillymarin (100 mg/kgBB) selama

dua minggu sebelum diinduksi CCl4, 0,5 ml/kgBB secara intraperitonial. Setelah 24

jam mencit dibunuh dan diambil darah melalui vena porta untuk diuji aktivitas SGPT

dan SGOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas SGPT dari ekstrak MeOH

jahe merah dengan dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB, Sillymarin, kontrol, dan

normal berturut turut, (34,51±5,3427) (38±4,28) (27,26±1,06) (36,61±1,87) dan

25,37±2,01 IU/L. Sedangkan aktivitas SGOT dari Ekstrak MeOH jahe merah dengan

dosis 100 mg/kgBB dan 200 mg/kgBB, Sillymarin, kontrol dan kelompok Normal

berturut turut, (88,88±0,94) (83,88±3,91) (83,99±7,24) (92,97±8,16) (82,99±3,97)U/L.

Ekstrak MeOH jahe merah dosis 200 mg/kgBB dan Sillymarin secara signifikan (p <

0,05) dapat menurunkan aktivitas SGPT dan SGOT. Dari hasil penelitian menunjukkan

bahwa ekstrak MeOH jahe merah mempunyai efek hepatoprotektif.

Kata kunci : Zingiber officinale Roscoe., hepatoprotektif, SGPT-SGOT, CCl4.
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Abstract

MeOH extract of Zingiber officinale Roscoe (ZO) were investigated for

hepatoprotective effect at the doses (p.o) of 100 and 200 mg/kg body weight using CCl4

induction method. Male Swiss mouse (25±1,5 g) were treated with ZO doses 100 and

200 mg/kg bw and Sillymarin (100 mg/kg bw) for two week before treatment with a

single dose of CCl4, 0.5 ml/kg bw, intraperitoneally. The mouse were sacrifactivity of

SGPT-SGOT. The study showed the activity of SGPT of MeOH extract of ZO doses 100

mg/kg bw and 200 mg/kg bw, Sillymarin, control and normal groups are (34,51±5,34)

(27,38±4,28) (27,26±1,06) (36,61±1,87) dan (25,37±2,01I) U/L. respectively. While

the activity of SGOT of MeOH extract of ZO doses 100 mg/kg bw and 200 mg/kg bw,

Sillymarin, control and normal groups are (88,88±0,94) (83,88±3,91) (83,99±7,24)

(92,97±8,16) (82,99±3,97) U/L.respectively. MeOH extract of ZO dose 200 mg/kg BW

and Sillymarinsignificantly (p < 0,05) decrease the activities two enzymes (SGPT and

SGOT). The results showed MeOH extract Zingiber officinale Roxb has

hepatoprotective effect.
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PENDAHULUAN

Kerusakan pada hepar akibat

bahan kimia, obat dan virus telah

diketahui dengan baik sebagai problem

toksikologi (Day, 2007; Abajo et al.,

2004; Kanto, 2005). Patogenesis dari

kerusakan hepar itu terkait pada hampir

semua tipe-tipe sel yang ada di hepar

(hepatosit, kuppfer, stellate dan sel

endetel liver) melalui apoptosis,

nekrosis, iskemia dan proses regenerasi.

Reactive oxygen and nitrogen species

(ROS and RNS) mempunyai peranan

yang sangat krusial pada induksi dan

progresifitas dan penyakit hepar. Sumber

utama dari radikal bebas direpresentasi

oleh hepatosit mitokondria dan sitokrom

P-450, makrofag yang mengaktifasi

endotoksin (sel-sel Kupffer) dan

neutrofil (Jaeschke et al., 2002;

Cesaratto et al., 2004). Terapi anti-

oksidan dapat menghambat perubahan

oksidatif yang merugikan termasuk pada

hepatotok- sisitas. Upaya penemuan obat

baru untuk terapi hepatoprotektif sudah

banyak dilakukan, tetapi masih sedikit

yang benar-benar efektif. Tanaman obat,

khususnya untuk pemakaian sebagai

obat tradisional, merupakan sumber daya

alam yang kaya untuk obat-obat baru

yang efektif.

Jahe merah (Zingiber officinale

Roscoe) banyak digunakan di berbagai

belahan dunia untuk bumbu masakan

dan obat tradisional. Kitab Ayurvedic

and Tibb-Unani menerangkan kegunaan

jahe merah untuk pengobatan seperti

rematik, kecemasan, gingivitis, sakit

gigi, asma, stroke, konstipasi dan

diabetes (Awang, 1992; Wang dan

Wang, 2005; Tapsell et al., 2006).

Beberapa review hasil penelitian
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menjelaskan tentang berbagai macam

kegunaan jahe merah, untuk anti

inflamasi (Grzanna et al., 2005),

pencegahan kanker (Shukla dan Singh ,

2007), anti emesis paska operasi

(Chaiyakunapruk et al., 2006). Tanaman

ini mengandung sejumlah senyawa

seperti zingiberene, gingerol, shogaol,

zingerone, dan paradol. 6- gingerol dan

6- shogaol memperlihatkan aktifitas

farmakologi antara lain antipiretik,

analgestika, antitusif dan efek penurun

tekanan darah (Govindarajan, 1982 a;

Govindarajan, 1982b; Suekawa, 1984).

Hasil penelitian Sanwal,S.K,. et al

(2010), gingerol mempunyai aktifitas

antioksidan yang sangat kuat. Penelitian

ini bertujuan mempelajari secara intensif

jahe merah sebagai hepatoprotektor.

METODE PENELITIAN

Tanaman

Rimpang jahe merah berasal dari

Balai Penelitian Tanaman Obat,

Tawangmangu, Karanganyar, Jawa

Tengah. Kemudian dilakukan pe-

motongan tipis-tipis dikeringkan pada

suhu 30-40oC selama 48 jam dan dibuat

serbuk.

Ekstraksi

Ekstrak MeOH dari jahe merah

diperoleh dengan cara maserasi yang

dilanjutkan dengan penyaringan me-

makai kertas saring. Penyaringan dilaku-

kan 3 kali. Filtrat yang didapatkan

kemudian digabung menjadi satu dan

dilakukan evaporasi dan pengeringan

freeze dryer.

Hewan uji

Hewan uji yang digunakan yaitu

mencit, jantan, jenis swiss, berat 25±1,5

g Hewan uji bebas mendapatkan

makanan dan minuman, kecuali pada

hari eksperimen hanya mendapatkan

minum.

Bahan

Bahan penginduksi hepatotoksik

adalah CCl4 (Sigma Co), Sillymarin

(Sigma Co). Tween 80, NaCl Fisiologis

0,9% dari Perusahaan lokal Korea.

Reagen kit SGPT-SGOT dari DiaSys.

Jalannya Penelitian

Mencit jantan galur Swiss umur 6

minggu (25±1,5 g) selama masa adaptasi

diberi pakan dan aquades. sebanyak 25

ekor mencit dibagi menjadi 5 kelompok

yaitu: Kelompok I (normal) diberi Twen

80: NaCl 0,9% (1:4). Kelompok II

(kontrol) diberi Twen 80: NaCl 0,9%

(1:4) pada hari ke-14. Kelompok III

diberi ekstrak MeOH jahe merah

(EMJM) dosis 100 mg/kgBB p.o.

Kelompok IV diberi ekstrak MeOH jahe

merah (EMJM) 200 mg/kgBB p.o.

Kelompok V (pem- banding) diberi

Sillymarin 100 mg/kgBB p.o .

Kelompok II, III, IV, dan V diinduksi

CCl4 (0,5 ml/kgBB) dengan pelarut olive

oil (1:1) i.p pada hari ke-14, 1 jam

setelah perlakuan terakhir (Gopal et al.,

2006 ; Sreelatha et al., 2009). Mencit

dipuasakan selama 24 jam , kemudian

dilakukan pembedahan, diambil

darahnya di vena porta untuk diproses

menjadi serum dengan cara darah

didiamkan selama 30 menit, kemudian

dilakukan sentrifuse 3000 rpm selama 15
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menit. Serum yang didapatkan dilakukan

penentuan aktifitas SGOT dan SGPT.

Analisis Data

Data berupa mean ± SD dianalisis

dengan analisis varian satu jalan dan

dilanjutkan dengan Duncan’s multiple

range tests dengan signifikansi P<0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari efek EMJM pada

SGPT dan SGOT yang umum digunakan

sebagai parameter evaluasi adanya

kerusakan hepar yang bersifat akut

akibat intoksikasi CCl4 pada mencit di

tunjukkan pada Tabel I. Setelah

pemberian injeksi tunggal CCl4 , aktifitas

serum SGPT dan SGOT meningkat

secara signifikan (p<0.05) secara

berurutan 36,61±1,87 dan 92,97±8,16

IU/L, dibandingkan dengan kelompok

normal 25,37±2,01 dan 92,97±8,16.

Peningkatan aktivitas SGPT dan SGOT

jelas mengindikasikan adanya kerusakan

pada sel-sel hepar. Pre-treatment pada

hewan uji dengan EMJM dosis 100 dan

200 mg/kgBB selama 14 hari me-

nurunkan aktivitas serum SGPT dan

SGOT dengan efek dose-dependent.

EMJM dosis 200 mg/kgBB dan

Silymarin secara signifikan menurunkan

aktivitas serum SGPT dan SGOT jika

dibandingkan dengan kelompok Kontrol

(p<0.05). Silymarin, flavonolignan yang

diisolasi dari buah Silibum marianum

telah digunakan lebih dari 20 tahun pada

praktek klinik untuk terapi kerusakan

hepar (Messner and Brissot, 1990),

hepatoprotektif melawan kerusakan

hepar akibat induksi CCl4 dan para-

setamol (Hinkino et al., 1984; Chrungoo

et al., 1997)

Carbon tetrachloride (CCl4)

merupakan hepatotoksin kimiawi yang

sangat poten. Eksperimen luka hepar

akibat induksi tunggal CCl4 telah

digunakan secara luas sebagai model

patologik untuk penyakit liver, hal

tersebut dimulai ketika diketahui CCl4

menyebabkan luka hepatoseluler akut

dengan nekrosis sentrilobular dan

steatosis (Recknagel, 1967). Mekanisme

CCl4 dalam menyebabkan luka di sel

hepatosit, pertama kali CCl4 di

metabolisme oleh Sitokrom P-450 di

retikulum endoplasma liver menjadi

senyawa yang sangat reaktif yaitu

trycholoromethyl radikal (CCl3
�) yang

akan segera bereaksi dengan O2
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Grup
Dosis

(mg/kgBB)

SGPT

IU/L

SGOT

IU/L

Normal

Kontrol

EMJM

Silymarin

-

-

100

200

100

25,37±2,01a

36,61±1,87b

34,51±5,34b

27,38±4,28a

27,26±1,06a

82,99±3,97a

92,97±8,16b

88,88±0,94ab

83,88±3,91a

83,99±7,24a

Data berupa rata-rata ± SD (n=5),analisis statistik dengan Duncan Multiple range test.

dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0.05)

Tabel I. Aktivitas serum SGPT dan SGOT mencit yang diinduksi CCl4



membentuk peroxytrichloromethyl

radikal (CC�3O2�). Radikal bebas

tersebut akan bereaksi dengan

makromolekul-makromolekul seluler

terutama asam lemak tidak jenuh

sehingga terjadi lipid peroksidasi yang

berakibat rusaknya struktur dan fungsi

sel (Slater, 1984) dan menyebabkan

stress oksidatif yang serius pada sel.

Lipid peroksidasi ini akan membuat

radikal bebas yang baru yang akan

bereaksi dengan protein , enzim dan

molekul DNA yang bisa mengakibatkan

berbagai macam penyakit (Chen and

Tappel., 1996) Rusaknya sel hepatosit

menyebabkan perubahan fungsi

transport dan permeabilitas membran

mengakibatkan pelepasan enzim SGOT

dan SGPT yang ada di sitoplasma

menuju sirkulasi darah (Ramaiah, 2007).

Pengukuran aktivitas SGOT dan SGPT

berkaitan dengan penanda yang paling

sensitif untuk diagnosis adanya luka

pada hepar (Sturgill and lambert, 1997).

Pemberian EMJM terbukti menurunkan

aktivitas serum SGOT dan SGPT.

Melihat kerusakan hepar akibat

induksi CCl4 di mediasi oleh metabolit

radikal bebas, diduga bahwa aktivitas

EMJM terkait dengan kemampuan

sebagai antioksidan,. Hasil penelitian ini

mendukung hasil penelitian Ajith et al.,

(2007) yang melaporkan bahwa jahe

merah mempunyai efek hepatoprotektif

akibat induksi Parasetamol dengan cara

meningkatkan aktivitas antioksidan di

hepar.

KESIMPULAN

Ekstrak MeOH jahe merah

mempunyai efek hepatoprotektif yang

ditandai dengan turunnya aktivitas

SGPT-SGOT tikus yang diinduksi CCl4.
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